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KATA PENGANTAR

S
udah banyak buku yang mengulas tentang budidaya kakao se-
cara lengkap. Namun masih sedikit yang membahas terkait 
aspek “bisnis dari perkakaoan. Dimana melalui buku ini kami 

mencoba mengulas 2 hal penting yang jarang menjadi fokus penyajian 
di berbagai literatur popular tentang kakao yakni: 

1.	 Perbenihan 
2.	 Perdagangan biji kakao 

Dua hal ini menurut hemat kami adalah hal yang mampu memberi-
kan nilai tambah bagi petani jika dilakukan dengan cara yang benar 
dan cerdas. Hanya saja hanya sedikit petani yang mengetahui tentang 
kedua hal tersebut dengan sangat baik. 

Oleh sebab itu kami mencoba membahas tentang hal-hal yang 
jarang dibahas dalam perkakao namun menjadi hal yang sangat pent-
ing. Melalui buku ini kami tidak ingin sekedar mengajarkan pekebun 
untuk mengembangkan perkebunan yang baik namun lebih pada ber-
pikir stategis mendapatkan keuntungan dan sokongan dari pihak lain. 
Adapun seluruh hal yang kami sajikan di sini didasarkan pada pen-
galaman lapangan yang sifatnya aplikatif dan praktis. 



vi	 Kakao

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat membukan wawasan 
dari rekan-rekan pembaca. 

Penulis 



DAFTAR ISI

Kata Pengantar	 v

Daftar Isi	 vii

Bab 1	 Mengenal Tanaman Kako	 1

Bab 2	 Bahan Tanam untuk Replanting dan Pengembangan	 11

Bab 3	 Legalitas Benih, Sertifikasi, dan Informasi Benih	 41

Bab 4	 Prospek Penyediaan Benih Kakao	 49

Bab 5	 Rahasia Sukses Pertama Perawatan Kebun	 55

Bab 6	 Rahasia Sukses Kedua Lakukan Fermentasi	 67

Bab 7	 Rahasia Sukses Ketiga Mari Kita Berkelompok	 77

Bab 8	 Rahasia Sukses Keempat Trik Berdagang Kakao	 81

Bab 9	 Penutup	 91

Daftar Pustaka	 93

-oo0oo-





A.	 Mengenal Kakao 

K
	 akao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu 
	 komoditas penting di Indonesia. Tanaman kakao pertama  
	 kali dibudidayakan serta digunakan sebagai bahan makan-

an dan minuman cokelat oleh suku Maya dan Aztec. Namun seiring 
penaklukan Suku Maya oleh Suku Aztek, kebun-kebun kakao milik 
Suku Maya turut dikuasai. Beranjak dari penaklukan tersebut, Suku 
Aztek mulai mempelajari cara menanam serta mengolah kakao men-
jadi makanan atau minuman cokelat. Oleh karena itu, ketika bangsa 
Spanyol datang pada tahun 1519, Suku Azteklah yang lebih dikenal 
sebagai penanam dan pembudidaya tanaman kakao. 

Bangsa Spanyol juga yang memperkenalkan kakao di Indone-
sia, yakni pada tahun 1560, tepatnya di Celebes (sekarang Sulawesi), 
Minahasa. Ekspor kakao diawali dari pelabuhan Manado ke Manila 
pada tahun 1825 – 1838 dengan jumlah ekspor sekitar 92 ton. Setelah 
itu, ekspor kakao dikabarkan menurun karena adanya serangan hama 
pada tanaman kakao. Hal inilah yang membuat ekspor kakao Indo-
nesia terhenti setelah tahun 1928. Selain itu di Ambon juga telah di-
usahakan penanaman kakao. Menurut Van Hall pada tahun 1859, di 
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Ambon sudah terdapat sekitar 10.000 – 12.000 pohon tanaman kakao 
dan telah menghasilkan sebanyak 11,6 ton, tetapi tanamannya hilang 
tanpa ada informasi lebih lanjut.

Penanaman kakao di Jawa baru dimulai sekitar tahun 1880. 
Di Jawa Tengah kakao ditanam di beberapa perkebunan kopi milik 
orang-orang Belanda, kemudian beberapa wilayah perkebunan di 
Jawa Timur mulai melakukan percobaan menanam kakao. 

Pada tahun 1888, Henry D. MacGillary, orang yang mengenal 
sifat-sifat baik kakao dari Venezuela, terutama mengenai mutunya 
mendatangkan puluhan semaian kakao jenis baru dari Venezuela. 
Akan tetapi sangat disayangkan karena yang dapat bertahan hidup 
hanya satu pohon. Pada saat tanaman kakao tersebut mulai meng-
hasilkan, ternyata buahnya kecil, bijinya gepeng dan warna kotile-
donnya ungu. Namun, tidak disangka ternyata setelah biji-biji yang 
dihasilkan tanaman tersebut ditanam kembali dapat menghasilkan 
tanaman yang sehat dengan kondisi buah dan biji yang besar. Keung-
gulan lainnya adalah tanaman yang dihasilkan tersebut tidak disukai 
hama Hellopeltis sp. dan penggerek buah kakao (PBK). Dari hasil 
tanaman tersebut, kemudian dipilih beberapa pohon sebagai pohon 
induk yang kemudian dikembangkan secara klonal. Upaya ini dilaku-
kan di Perkebunan Djati Runggo (dekat Salatiga, Jawa Tengah) dan 
telah menghasilkan klon-klon yang diberi nama DR atau kependekan 
dari Djati Runggo. Dengan penemuan klon-klon DR (DR1, DR2, dan 
DR38) tersebut, perkebunan kakao dapat bertahan hingga akhirnya 
berkembang di Jawa Timur dan Sumatera.

Indonesia merupakan salah satu negara pembudidaya tanaman 
kakao paling luas di dunia dan termasuk negara penghasil kakao terbe-
sar kedua setelah Ivory Coast. Berdasarkan data statistik dari Direktorat 
Jenderal Perkebunan pada tahun 2009 luas areal penanaman kakao 
telah mencapai 1.475.344 ha dan tersebar diseluruh provinsi kecuali 
provinsi DKI Jakarta.


